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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Radiasi sinar matahari atau yang disebut sinar ultra violet intensitasnya 

semakin bertambah yang disebabkan oleh pemanasan global. Hal tersebut 

disebabkan menipisnya lapisan ozon sehingga dapat mempengaruhi kesehatan 

kulit. Dampak dari besarnya paparan radiasi sinar matahari yang mengenai kulit 

dapat terlihat dari perubahan kulit menjadi coklat, terasa terbakar (sunburn), dan 

kering (Handayani, 2009). 

Sinar ultra violet itu sendiri dibagi menjadi 3 yaitu UV C (200 – 280 nm), 

UV B (280 – 320 nm), dan UV A (320 – 400 nm). UV C adalah radiasi yang paling 

merusak secara biologi tetapi dapat ditahan oleh lapisan ozon. Saat ini radiasi UV 

B dan sedikit diperluas (mempunyai energi 30-40 kali lebih besar dari UV A) 

terlibat 65% dari semua kanker kulit dan radiasi UV B tidak dapat ditahan oleh 

lapisan ozon secara menyeluruh dan menjadi penyebab kerusakan yang berkaitan 

dengan sunburn. Radiasi UV A selanjutnya dibagi menjadi gelombang pendek (UV 

A II, 320 – 340 nm) dan gelombang panjang (UV A I, 340 – 400 nm). Radiasi UV 

A mencapai lapisan terdalam epidermis dan kulit serta menimbulkan penuaan pada 

kulit (Kumar, et al., 2015). Cara untuk meminimalisir bahaya paparan sinar 

matahari tersebut, banyak industri kosmetik yang memproduksi senyawa tabir 

surya. Tabir surya digunakan untuk menyerap sinar matahari secara efektif 

turutama pada daerah emisi gelombang UV sehingga dapat mencegah gangguan 

pada kulit. Cara kerja tabir surya yaitu dengan menyebarkan sinar matahari atau 
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menyerap energi radiasi sehingga tidak langsung mengenai kulit (Pratama & 

Zulkarnain, 2015). 

Senyawa tabir surya umumnya senyawa organik yang mempunyai gugus 

kromofor yang dapat menyerap sinat ultra violet. Gugus kromofor adalah gugus 

fungsi yang menyerap radiasi di daerah UV dekat dan daerah tampak (Noerdin, 

1986). Senyawa yang paling banyak digunakan sebagai senyawa tabir surya adalah 

senyawa turunan asam sinamat. Senyawa ini memiliki gugus kromofor yang dapat 

menyerap radiasi pada daerah ultraviolet (Anggadita, et al., 2008). Selain senyawa 

turunan asam sinamat, ada senyawa yang mempunyai kemiripan struktur kimia 

yaitu senyawa benzalaseton. Kedua senyawa tersebut sama-sama memiliki cincin 

aromatik yang dapat beresonansi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai senyawa 

tabir surya. 
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(b) 

Gambar I. 1 Struktur senyawa benzalaseton (a) dan struktur senyawa asam 

sinamat (b) 

Sintesis benzalaseton atau turunannya sudah banyak dilakukan seperti 

penelitian Saputra (2013) yaitu sintesis senyawa 4-dimetilaminodibenzalaseton 

dengan menggunakan katalis NaOH 10%. Sintesis ini dilakukan dengan 

mereaksikan senyawa 4-dimetilaminobenzaldehida, benzaldehida dan aseton 

melalui mekanisme reaksi kondensasi aldol silang. Hasil sintesis berupa serbuk 

berwarna orange dengan rendemen sebesar 59,13% dan titik leleh 102,6°C. Hasil 
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sintesis diuji potensinya sebagai senyawa tabir surya dan diperoleh tingkat proteksi 

ekstra dan ultra pada konsentrasi 10 dan 15 ppm dengan nilai SPF sebesar 7,24 dan 

16,321. Merujuk pada penelitian Anggadita, et al., (2008) dilakukan sintesis amil 

sinamat dari sinamaldehid dengan uji potensinya sebagai tabir surya. Berdasarkan 

pektrum UV-Vis, enyawa amil sinamat dapat menyerap pada panjang gelombang 

240 – 315 nm yang merupakan daerah serapan UV-B. Jenis proteksi yang diberikan 

adalah prokteksi maksimum dengan nilai SPF sebesar 12,8824 pada konsentrasi 25 

ppm. 

Metode sintesis saat ini tidak hanya menggunakan konvensional. Salah satu 

metode yang sedang dikembangkan saat ini adalah metode bebas pelarut (solvent 

free) dengan teknik grinding. Teknik grinding ini digunakan karena dapat 

mengurangi pemakaian pelarut, penggunaan waktu yang relatif singkat, dan 

memberikan hasil yang baik. Teknik grinding dilakukan dengan cara penggerusan 

reagen dan katalis dalam mortar. Metode ini sesuai dengan kampanye Green 

Chemistry yaitu pengurangan pelarut toksik dan penghematan energi (Suzana, et 

al., 2014). 

Seperti penelitian yang telah dilakukan Susanti, et al., (2012) yaitu 

mereaksikan 2,6-dihidroksiasetofenon dengan 3,4-dimetoksibenzaldehid melalui 

teknik grinding menghasilkan senyawa 2,6-dihidroksi-3,4-dimetoksikalkon dengan 

rendemen sebesar 70%. Hasil sintesis berupa kristal kuning setelah proses 

pemurnian dengan rekristalisasi dan menggunakan KLT. Ulum (2016) telah 

mensintesis 1,5-bis(4-hidroksi-3-metoksifenil)penta-1,4-dien-3-on melalui 

kondensasi Claisen-Schmidt menggunakan teknik penggerusan antara senyawa 
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vanilin dan aseton dengan katalis basa NaOH 60% (b/b). Hasil sintesis didapat 

kristal berwarna kuning dengan titik leleh 68-78ºC. 

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini telah disintesis senyawa 4-

dimetilaminobenzalaseton dari aseton dengan 4-dimetilaminobenzaldehid. 

 Sintesis ini menggunakan reaksi kondensasi aldol silang dengan teknik 

grinding. Serta dilakukan uji kandungan SPF terhadap senyawa sebagai tabir surya. 

Karakteristik struktur senyawa dilakukan dengan spektrometer FTIR dan 

spektrometer H-NMR, sedangkan uji tabir surya dilakukan dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bahan dasar dalam sintesis senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton adalah 4-

dimetilaminobenzaldehid dan aseton. 

2. Sintesis senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton melalui reaksi kondensasi aldol 

silang menggunakan metode green chemistry dengan teknik grinding. 

3. Sintesis ini menggunakan katalis NaOH. 

4. Uji potensi senyawa sebagai tabir surya menggunakan parameter nilai SPF. 

Gambar I. 2 Reaksi pembentukan senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ditulis dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana mensintesis senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton dengan teknik 

grinding melalui kondensasi aldol? 

2. Bagaimana potensi senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton sebagai tabir surya 

melalui nilai SPF? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah: 

1. Mempelajari sintesis senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton dengan teknik 

grinding melalui kondensasi aldol. 

2. Mempelajari potensi senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton sebagai tabir surya 

melalui nilai SPF. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang proses 

pembentukan senyawa 4-dimetilaminobenzalaseton dengan teknik grinding serta 

potensinya sebagai tabir surya. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan memberi 

manfaat di bidang keilmuan tentang sintesis senyawa organik.
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